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1.1 Latar Belakang Masalah
Radio MOQFM Jogja adslah Badan Ussha Milik AMIKOM (BUMA)
bergerak datam bideng radio sizran swa shagaimana produk usaha radio pada
io MQFM Jogia adal inikisi yang menyampaikan

h media sosial yang identik dengan

dengan perke

di Indonesia menurut lapos We . :

sosial di Indonesia .- 67 juta orang pada Januori 2023, Jumlah tersebut
setara dengan 604% dari populasi di dalam negeri (Datalndonesia.id).
Banyaknva pengguna sosial saat ini lentu menjadi strategi untuk perosahaan
memanfaatkan media sosial sehagai media promosi dari jesa atau produk mereka,
Hal ini sejalan usaba Radio MQFM Jogja yang ingin mempromosikan dan
mengoptimalisasi program yang sudah dibuat,



Kehadiren internet seperti media sosial berdampak cukup serius terhadap
kehidupan media massa. Di berbagni negara, kehadiran media sosial telah
menyebabkan penurunan drastis pada media cetak surat kabar dan menurunnya
pendengar radio. (Haryati. 2013}, Siaran radio yang dulu bersifal ome 10 many
Broadeasting, pada era internet bisa bersifat one to one broadeasting staw many to
many hroadeasting, karena adanya kelebihan dari sifat internet. (Nuryanto. 2010},
Oleh karena itu, Radi QFMIn'

Pada tahun 2015, konten pertama diunggah di YouTube MQFM Jogja
dengan judul Mutiara Hadist. Program Mutiara Hadist adalah program yang
berisikan kutipan hadist dengan tema berbeda disetisp episodenva. Program
Mutiara Hadist merupakan konten audio viswal sederbana berupa audio dengan
backsound dan veice over dilengkapi visua/ utama berupa metion logo Radio
MQFM Jogja beserta teks kutipan hadist
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Gambar 1#1: Konten Perfama YouTube MOFM Jogja

Sumber : hitps o mewilcl =N YoeEGRAC 1D

Padn tahun 2012 Radio MOFM Jogja mulai mengembangkan konien on
et Redalam YouTube dengan melakukan streaming. Sireaming vang dilakukan
aleh MOFM Jogia melibatkan unsur eudio visuol, jadkhalayak dapat melihat dan
mendengar secara langsung proses produks: program yang dilakukan oleh penyiar
dan narasumber terkait. Hal i dilakukan agar pendengar Radia 925 MOQFM
Jogja dapat mengakses program e air MOFM Jogja kapan saja dan dimana saja
melatui YouTube. Namun, Radio MOFM Jogja ingin mencoba strategi baro untuk
meningkatknn epgaeement media sosinl dengan membuat program fearere Jogja
Akhir Pekan (JAP) yang Ehisus tavang i Y ouTube MOFM Jogja.



Gpmbar 1.2° Program Jogja Akhir Pekan yang ditayanckan di YouTube
MOFM Jogfa

sumber; htips: www YouTobe com watch =Y UolsBEYO Edi=3=

Dan berapa program yang ada, Program fectwre Jogjo AkburPekan {JAP)
menjadi salah safu program vang unik dilam Radio MOFM Jogia. Progmm yang
dimulal pada tahun 2020 int mengangkat keunikan Yogyakarta dsn sudut pandang
Islam. Tema Jogja Akhir Pekan sangat beragam, séperti kuliner, sosfal, budaya
dan sejarah yang pada mulanya disarkan melalul mdio Saja dengan fornat sear.
Namun, program inpomuli dikembangkan menjpdi Konten auwdio viseal di
platfarm YouTube, yang menyvuguhkan konten feature dengan kemasan modern
serta menyessatkan targel sudience-nyn, Program Program Jogja Akhir Pekan
berbeda dengan program Radio MOFM Jogjalainnya yang berbentuk video teks,

program sireaming dan falksfow.

Program feature Jogja Akhir Pekan sudsh dijadikan produk audio viswal
pada tahun 2020 yang dikelola oleh Tim Media Sosial Radio MOQFM logja,
Selanjutnya, pada tahun 2021, Radio MOQFM Jogja ikul serta dalam program
MBEM (Magang Bersama Kampus Merdeka) mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Amikom Yogyakarta yang bertujuan untuk dapal mengelola

beberapa program MOQFM. Salah satu program yang dikelola oleh mahasiswa



MBEM adalah Program Jogja Akhir Pekan. Pada talum 2022, Jogja Akhir
Pekan dikemas dengan 8 episode vang mencakup temn sejarah. sosial, budayn
dan kuliner.

Program ini berlanjut pada tahun 2022, dimana peneliti terlibat dalam
program MBEM Radio MQFM Jogja sebagai Produser Oy 4ir. Dalam program
MBEM Radio MQFM Jogja ini, peneliti bekerjasama dengan Tim Media Sosial

ogja mendapat keuntungan lebih
dengan melakukan kerjasama dengan pihak luar sekaligus menekan biaya
produksi. Hal ini didukung oleh pernyataan Direktur Radio MQFM Jogja vang
menyatakan bahwa kerjasama dan kolaborasi berdampak pada efektifitas dana
yang diterapkan pada pengelolaan Jogja Akhir Pekan periode MBKM 2022, Oleh
karena itu, topik yang akan dibahas peneliti dalam penelitian kali ini, vaitu



bagaimana strategi pengelolaan Radio MQFM Jogja dalam mengelola media
sosial YouTube melalui program fecture Jogja Akhir Pekan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari jabaran latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

Manfaat teoritis dari penelitian ini o

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini yakni
memberikan sustu pandangan baru tentang strategi mengelola media
sosial YouTube, Sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan Radio
MOQFM Jogja.
1.5  Batasan Masalah
Pada penelitian ini memiliki batasan masalsh sebagai berikut.



1. Identifikasi pengelolaan media sosial YouTube melalui Program Jogja

Akhir Pekan periode MBKM 2022,

Deskripsi strategi Tim media sosial MQFM Jogja dalam mengelola media

sosial YouTube melalui Program Jogja Akhir Pekan periode MBKM

2022
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